




A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang memegang 
peranan sangat penting dibandingkan sumber daya lainnya dalam suatu 
perusahaan atau organisasi. Hal ini karena sumber daya manusia 
merupakan faktor yang memberikan kontribusi paling dominan dalam 
pencapaian tujuan organisasi. 
Meningkatkan potensi sumber daya manusia merupakan tujuan 
utama organisasi. Semakin tinggi kualitas/potensi sumber daya manusia, 
semakin tinggi pula kinerja sumber daya manusia yang dihasilkan dan 
begitupun sebaliknya. Sumber daya manusia juga merupakan aset utama 
dalam suatu organisasi, karena sebaik apapun sumber daya yang dimiliki 
oleh suatu organisasi, tujuan organisasi tidak akan dapat tercapai dengan 
maksimal bila sumber daya manusia yang dihasilkan tidak handal dan 
tidak dapat bekerja secara efektif dan efisien (Sari, Zamzam, & 
Syamsudin, 2020). 
Kinerja seorang karyawan di sebuah perusahaan diperlukan untuk 
mencapai keberhasilan perusahaan. Keberhasilan perusahaan juga dapat 
dicapai dengan meningkatkan kinerja karyawan. Selain bermanfaat untuk 
keberhasilan perusahaan, kinerja karyawan juga bermanfaat untuk 





mencapai tingkat pengembangan karir karyawan yang lebih baik (Razak, 
Sarpan, & Ramlan, 2018). 
Kinerja adalah “hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara, 2012: 9). Kinerja dapat 
dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan. Kinerja merupakan 
suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai 
hasil kerja. 
Selanjutnya kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas 
terlaksananya tugas tertentu. Sedangkan kinerja perusahaan merupakan 
tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. 
Kinerja karyawan dalam suatu perusahaan atau organisasi diantaranya 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi 
(Herkutanto & Widarko, 2017). 
Menurut Rivai (2011: 2) “Kepemimpinan secara luas meliputi proses 
memengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku 
pengikutnya untuk mencapai tujuan, memengaruhi untuk memperbaiki 
kelompok dan budayanya”. Dalam suatu organisasi baik itu organisasi 
bisnis maupun organisasi non bisnis, kelangsungan atau keberlanjutan 
organisasi ditentukan oleh pemimpin. Peran kepemimpinan sangat 
strategis dan penting dalam sebuah organisasi sebagai salah satu penentu 
keberhasilan dalam pencapaian misi, visi dan tujuan suatu organisasi. 





terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan jika kepemimpinan yang 
dibutuhkan mampu mengarahkan dan menggunakan sumber daya manusia 
yang tersedia secara optimal (Herkutanto & Widarko, 2017). 
Gaya Kepemimpinan dapat dikatakan efektif apabila gaya yang 
diterapkan dalam kepemimpinan tidak hanya berorientasi pada tugas, 
tetapi juga cara yang digunakan dalam mempengaruhi bawahan agar mau 
bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan. 
Mempengaruhi bawahan, pemimpin harus berupaya memberikan perasaan 
yang nyaman bagi para bawahan dalam menjalankan tugas, sehingga para 
bawahan dapat menjalankan tugas yang diberikan dengan senang hati 
(Bahri, 2016). 
Peran kompensasi tidak kalah penting dengan kepemimpinan, yang 
merupakan motivasi utama atau motivasi karyawan untuk bekerja. Ini 
berarti bahwa karyawan menggunakan pengetahuan, keterampilan, energi, 
dan waktu tidak semata-mata untuk membuktikan atau mengabdikan diri 
kepada perusahaan, tetapi ada tujuan lain yaitu mengharapkan hadiah 
untuk hasil yang telah diberikan (Maria, 2019). Sementara menurut Crane 
et.al (2016) kompensasi adalah semua pendapatan dalam bentuk uang, 
barang langsung atau tidak langsung yang diterima oleh karyawan dengan 
imbalan layanan yang diberikan kepada perusahaan. Kompensasi juga 
merupakan salah satu faktor yang penting didalam aspek sumber daya 
manusia. Dengan pemberian kompensasi kepada karyawan, maka 





karyawan merasa di hargai, maka karyawan akan termotivasi untuk lebih 
giat bekerja guna meningkatkan kinerjanya demi mencapai tujuan 
perusahaan. Maka dari itu, perusahaan wajib memberikan kompensasi 
secara berkala kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan perusahaan 
terhadap kinerja karyawan (Nawa & Kempa, 2017). 
Dysvik dan Kuvvas (2004) dan Hakim (2006) menyatakan salah satu 
faktor untuk meningkatkan kinerja yaitu faktor motivasi, dimana motivasi 
merupakan kondisi yang menggerakan seseorang berusaha untuk 
mencapai tujuan atau mencapai hasil yang diinginkan. Nurfitri dan Lestari 
(2009), Fahmi (2009), dan Kamaliah, dkk. (2010), menemukan bahwa 
semakin kuat motivasi kerja, kinerja karyawan akan semakin tinggi. Hal 
ini berarti bahwa setiap peningkatan motivasi kerja karyawan akan 
memberikan peningkatan yang sangat berarti bagi kinerja karyawan. 
Dengan adanya motivasi dapat merangsang karyawan untuk lebih 
menggerakkan tenaga dan pikiran dalam merealisasikan tujuan 
perusahaan. Kepuasan dan kelancaran terhadap peningkatan kinerja 
karyawan akan tercapai bila kebutuhan tersebut terpenuhi. Kinerja 
karyawan yang tinggi akan terwujud jika para karyawan mempunyai 
kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya masing-masing (Saili, Marnis, & Hendriani, 2018). 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah adalah institusi pelayanan 
kesehatan yang berada dibawah naungan organisasi massa Keislaman 





menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Serta instansi pelayanan 
kesehatan yang kompleks, padat profesi dan padat modal. Kompleksitas 
ini muncul karena pelayanan rumah sakit menyangkut berbagai fungsi 
pelayanan, pendidikan dan penelitian serta mencangkup berbagai tindakan 
maupun disiplin medis. Sumber daya yang profesional, baik di bidang 
teknik medis maupun administrasi kesehatan akan dapat melaksanakan 
fungsi rumah sakit dengan baik. 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah memiliki 9 layanan yaitu 
layanan hemodialisa, kamar operasi, maternal, penunjang (farmasi 
laboratorium, radiologi), perinatalogi, rawat darurat, rawat inap, rawat 
intensif (ICU), dan rawat jalan. Rumah Sakit PKU Muhammadiyah juga 
memiliki tujuan-tujuan dari pendiri rumah sakit bersangkutan yaitu misi 
dalam pelayanan sosial dan bisnis. Misi pelayanan sosial tentunya 
memberikan pelayanan medis. Sementara bisnis rumah sakit adalah 
pencapaian keuntungan dalam batas kewajaran sehingga dapat 
mempertahankan kelangsungan hidup rumah sakit dan juga dalam rangka 
ekspansi kegiatan rumah sakit. Misi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 
itu sendiri adalah memberikan layanan promotif, preventif, kuratif, 
rehabilitatif yang berkualitas, nyaman, aman, tenteram dalam perawatan, 
cepat, akurat, serta sempurna, ramah dalam layanan yang Islami. 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah adalah suatu amal usaha Nir laba 





Amal Sholeh kepada Allah SWT serta menjadikan sebagai sarana Ibadah. 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah juga sebagai sarana dakwah Islamiyah 
dalam segala aspek yang ada, mulai dari rekrutmen dan seleksi karyawan, 
pelayanan kepada pasien, evaluasi dan pembinaan, serta kegiatan yang 
lainnya. 
Berdasarkan fasilitas dan kualifikasi kemampuan Rumah Sakit 
Umum Pemerintah Departemen Kesehatan dan Pemerintah Daerah 
membedakan rumah sakit menjadi 4 tipe yaitu tipe A, tipe B, tipe C, dan 
tipe D. Berikut tipe Rumah Sakit PKU Muhammadiyah yang ada di Solo 
Raya. 
Tabel 1. 1 Tipe RS PKU Muhammadiyah di Solo Raya 
No Nama Rumah Sakit Tipe 
1 RS Umum PKU Muhammadiyah Sukoharjo C 
2 RS Umum PKU Muhammadiyah Karanganyar C 
3 RS Umum PKU Muhammadiyah Sragen D 
4 RS Umum PKU Muhammadiyah Jatinom Klaten D 
5 RS Umum PKU Muhammadiyah Delanggu D 
6 RS Umum PKU Muhammadiyah Sampang Solo D 
7 RS Umum PKU Muhammadiyah Kartasura Sukoharjo D 
8 RS Umum PKU Muhammadiyah Selogiri Wonogiri D 
 
Berdasarkan tabel diatas, peneliti memilih  RS PKU Muhammadiyah 





yang mampu memberikan pelayanan kedokteran subspesialis terbatas. 
Terdapat empat macam pelayanan spesialis yang disediakan yakni 
pelayanan penyakit dalam, pelayanan bedah, pelayanan kesehatan anak, 
serta pelayanan kebidanan dan kandungan. Rumah sakit tipe C ini 
didirikan di kota atau kabupaten-kabupaten sebagai faskes tingkat 2 yang 
menampung rujukan dari faskes tingkat 1 seperti puskesmas, poliklinik 
atau dokter pribadi. 
Alasan memilih RS PKU Muhammadiyah tipe C untuk dilakukan 
penelitian dikarenakan RS PKU Muhammadiyah tipe C memiliki 
pelayanan, SDM, dan peralatan yang lebih unggul dibanding RS PKU 
Muhammadiyah tipe D karena semakin tinggi kelas atau tipe yang 
diterima biasanya akan semakin lengkap dan memadai dari ketiga aspek 
tersebut. Sumber daya manusia yang unggul tidak terlepas dari kinerja 
karyawan yang optimal. Kinerja karyawan yang baik akan menghasilkan 
hasil yang baik pula terbukti dengan di milikinya sumber daya manusia 
yang unggul akan menjadikan kelas atau tipe rumah sakit semakin tinggi 
pula. 
Oleh karena itu akan sangat menarik dilakukan penelitian 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dengan 
mengambil judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompensasi dan 
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan RS PKU Muhammadiyah Tipe 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan RS PKU Muhammadiyah  Tipe C di Solo Raya? 
2. Apakah kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
RS PKU Muhammadiyah Tipe C di Solo Raya? 
3. Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
RS PKU Muhammadiyah Tipe C di Solo Raya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Menganalisis dan membahas pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan RS PKU Muhammadiyah Tipe C di Solo Raya. 
2. Menganalisis dan membahas pengaruh kompensasi terhadap kinerja 
karyawan RS PKU Muhammadiyah Tipe C di Solo Raya. 
3. Menganalisis dan membahas pengaruh motivasi terhadap kinerja 
karyawan RS PKU Muhammadiyah Tipe C di Solo Raya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin diperoleh dengan diadakannya penelitian ini adalah: 





Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Tipe C di Solo Raya meningkatkan kinerja 
karyawannya menjadi lebih baik lagi. 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 
wawasan serta ilmu pengetahuan yang lebih luas tentang pengaruh 
gaya kepemimpinan, kompensasi dan motivasi terhadap kinerja 
karyawan bagi kalangan akademik. 
3. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti lain sesuai 
dengan bidang yang diteliti. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dibagi menjadi lima bab yaitu 
sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan.   
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini berisi mengenai tinjauan teori yang berupa 





terdahulu, pengembangan hipotesis, dan kerangka 
pemikiran. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini berisi tentang metode penelitian yang 
digunakan meliputi, jenis penelitian, metode pengumpulan 
data, data dan sumber data, serta metode analisis data. 
 BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini menjelaskan hasil dari penelitian dan 
pembahasan. 
 BAB V PENUTUP  
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan 
penelitian, dan saran untuk pihak-pihak yang terkait. 
 DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
